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Selamaini matematika seringkali dijadikan sebagal mata pelgjaran yang ditakuti dan tidak disukai oleh
siswa. Umumnya siswatidak menyukai pelgjaran karena menganggap pelajaran tersebut sulit, tidak menarik
dan juga karena anak memiliki masalah dalam mempelgjari dan melaksanakan tugas matematika. Hal ini
disebabkan karena pemahaman terhadap konsep-konsep dasar matematika yang rendah. Banyaknya materi
yang digjarkan juga berpengaruh terhadap kualitas materi yang digjarkan sehingga cenderung untuk
menghafalkan angka-angka atau nimus sgja. Padahal belgjar matematika akan lebih bemakna jika siswa
dapat mengaplikasikannya dalam situasi dunia nyata dan salah satu cara untuk melatihnya melalui soa
matematika dalam bentuk cerita. Fungsinya adalah membuat siswa membuat koneksi antara matematika
formal dengan kehidupan sehari-hari. Namun ada beberapa anak yang hingga kelas 6 SD belum mampu
mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam memecahkan persoal an matematika metakognisi memegang peranan yang penting sehingga siswa
mampu menyesuaikan diri dengan tugas yang bervariasi. Menurut Montague (2003) untuk dapat
menyelesaikan persoalan matematika dibutuhkan strategi kognitif dan juga strategi metakognitif (self
regulated strategy). Ada siswayang mahir dalam menyelesaikan soal matematika (digolongkan ke dalam
kelompok expert) dan ada Pula yang tidak mahir (digolongkan ke dalam kelornpok novice). Olch karenaitu
peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan strategi metakognitif antara kelompok
expert clan noviceini.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 SD, dengan lokasi penelitian di SDN. Percontohan 08,
Rawagjati. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah think aloud (berpikir keras) dimana subyek
diminta untuk menyuarakan apapun yang muncul dalam pikirannya sciama menyelesaikan soal matematika
dalam bentuk ecrita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan penggunaan strategi pada kedua kel ompok tersebut.
Pada kelompok expert strategi yang dominan digunakan adalah self instruction + hypothesis (S + hy), self
instruction + compute (Si . - corn), dan Self monitoring + check (Sm + check). Sedangkan pads kel ompok
novice dominan menggunakan self instruction + hypothesis (S + Hy) dan self instruction + compute (Si +
Corn).

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ada perbedaan antara kelompok expert dan novice. Hal ini
dapat dijadikan masukan bagi sistem pendidikan Indonesia agar guru juga memberikan pengajaran strategi
kognitif pada siswa saat belgjar matematika.
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